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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Surat Izin Penelitian  
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2. Surat dari SMKN 3 Bandung 
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3. Dokumentasi Ketika Mengajar di Kelas IRMA 

 

 

4. Dokumentasi Ketika Mengajar di Kelas  
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5. Dokumentasi Ketika Bersama Informan Guru  
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6. Dokumentasi Ketika Tabligh Akbar di sekolah  

 

 

7. Dokumentasi Ketika Hadroh 
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8. Dokumentasi Ketika Bimbingan Tesis 
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9. Catatan Lapangan  

 

 Tanggal dan Waktu: 13 September 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa Irma 

 Kegiatan: Ekskul Muhadoroh 

 Observasi:  

 

Pertemuan pertama hanya ada 12 siswa , 10 perempuan, dan 2 laki-laki. Dari semua 

siswa 25 siswa . Metode ceramah dan menggunakan papan tulis kurang tepat. Hal 

ini dikarenakan membuat siswa jenuh, ada yang bermain handphone dan 

mengobrol. Metode tanya jawab dan diskusi lebih dirasa tepat karena menarik 

antusias siswa. Siswa belum mengetahui tentang kecerdasan beragama. Kedekatan 

siswa dengan agama masih belum stabil karena banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan 

 

Pembelajaran di luar kelas , Ice breaking, Kuis keislaman melalui web, Ingin ada 

nilai atau penghargaan, PPT lebih kreatif dan ada diskusi, Ada pembelajaran 

melalui video atau Film, Ingin materi keislaman lebih dalam. Mempelajari adab 

sebelum ilmu terlebih dahulu. Mempelajari ilmu tasawuf melalui sejarah terdahulu 

Membersihkan kejiwaan dengan zikrullah. Menggunakan jurnal harian untuk 

muhasabah diri. Memberikan tugas terhadap siswa agar lebih kreatif. Pendekatan 

lebih intens terhadap siswa. Menggunakan materi-materi dari ngaji filsafat 

.Menggunakan parameter kecerdasan beragama  
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 Tanggal dan Waktu: 20 September 2024 

 Lokasi: Ruangan AULA SMKN 3 BANDUNG 

 Partisipan: Seluruh Siswa SMKN 3 Bandung 

 Kegiatan: Tabligh Akbar peringatan maulid Nabi Muhammad SAW 

 Observasi:  

 

Kegiatan Tabligh Akbar ini diisi oleh Ustadz dari luar SMKN 3 Bandung 

Kegiatan ini diawali dengan adanya hadroh dari tim IRMA SMKN 3 Bandung 

Kegiatan inti ini adanya ceramah berkaitan dengan kelahiran Nabi Muhammad 

SAW 

Dengan adanya kegiatan ini maka kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler 

diliburkan sementara 

 

 Tanggal dan Waktu: 20 September 2024 

 Lokasi: Ruangan Kesiswaan 

 Partisipan: Guru PAI dan sekaligus Pembina ekstrakurikuler IRMA 

 Kegiatan: Wawancara 

 Observasi:  

 

Dalam wawancara kesempatan pertama ini didapatkan banyak data terkait IRMA 

Inti dalam wawancara tersebut bahwasannya beliau sudah memahami tentang 

kecerdasan beragama dan masih berusaha untuk menerapkan dalam pembelajaran 

walaupun belum sepenuhnya maksimal 

Secara metode dan materi  

Dalam hal ini kecerdasan beragama yang diterapkan perkiraan peneliti baru sebesar 

50% 
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 Tanggal dan Waktu: 4 Oktober 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa IRMA dan Pembina IRMA 

 Kegiatan: Wawancara dan Pembelajaran 

 Observasi:  

 

1 jam pembelajaran terkait buku Ihya Ulumuddin karya Imam al-Gazali 

1 jam wawancara dengan Pembina ekskul (20% berbasis kecerdasan beragama) 

Lebih berfokus pada kesenian dalam islam dan membaca al-Quran saja belum 

menuju kepada kecerdasan beragama 

1 jam pengisian kuisioner oleh siswa awal tentang pengetahuan dasar agama 

Melalui google form 

 

 Tanggal dan Waktu: 20 September 2024 

 Lokasi: Ruangan Kesiswaan 

 Partisipan: Guru PAI dan sekaligus Pembina ekstrakurikuler IRMA 

 Kegiatan: Wawancara 

 Observasi:  

 

Dalam wawancara kesempatan pertama ini didapatkan banyak data terkait IRMA 

Inti dalam wawancara tersebut bahwasannya beliau sudah memahami tentang 

kecerdasan beragama dan masih berusaha untuk menerapkan dalam pembelajaran 

walaupun belum sepenuhnya maksimal 

Secara metode dan materi  

Dalam hal ini kecerdasan beragama yang diterapkan perkiraan peneliti baru sebesar 

50% 
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 Tanggal dan Waktu: 11 Oktober 2024 

 Lokasi: Ruangan Kelas 

 Partisipan: Siswa IRMA  

 Kegiatan: Pembelajaran 

 Observasi:  

 

1 jam pembelajaran terkait pernikahan yang substantive 

Ruangan kelas sudah ada proyektornya akan tetapi situasi tidak nyaman dengan 

suhu kelas yang tidak segar 

Hal tersebut membuat siswa kurang semangat dalam pembelajaran 

Siswa belum komprehensif dalam memaknai pernikahan  

Sehingga memang perlu dimatangkan 

 

 Tanggal dan Waktu: 25 Oktober 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa IRMA  

 Kegiatan: Pembelajaran 

 Observasi:  

 

1 Jam digunakan untuk meneliti tingkat kecerdasan beragama siswa 

Selain itu digunakan untuk pemberian tugas kepada siswa berupa jurnal harian 

Terdapat permasalahan hari ini yaitu tidak dapat menggunakan kelas sehingga 

kembali lagi ke ruangan sekre IRMA 

Hal ini menyebabkan kurang efektifnya pembelajaran IRMA karena tidak dapat 

menggunakan proyektor 

Sehingga mau tidak mau harus menggunakan metode pembelajaran lain atau 

sekedar ceramah dan menggunakan papan tulis saja atau bisa saja pembelajaran 

menggunakan handphone siswa atau menggunakan kertas setiap pematerian. 
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 Tanggal dan Waktu: 1November 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa IRMA  

 Kegiatan: Pembelajaran 

 Observasi:  

 

Pembelajaran pada kesempatan ini menggunakan metode diskusi dan ceramah akan 

tetapi lebih efektif karena siswa ditugaskan untuk mencatat setiap point penting 

dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran berbasis kecerdasan beragama efektif 

dilakukan ketika menggunakan buku referensi yang mencerdaskan agama siswa. 

Buku dalam kesempatan ini adalah dari Imam Az-zarnuji yang berjudul Ta’limu 

Talim  

Kesimpulan :  

        Perbanyak referensi dari buku yang mencerdaskan siswa 

    Tugaskan siswa mencatat agar tidak mengobrol dan mengantuk  

               Adakan tanya jawab atau diskusi  

    Berikan materi dengan pembawaan yang menarik  

 

 Tanggal dan Waktu: 8 November 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa IRMA  

 Kegiatan: Pembelajaran 

 Observasi:  

 

Memberikan tugas test untuk mengetahui kebahagiaan siswa, Tidak ada pematerian 

secara signifikan karena banyak hambatan, Hambatan tersebut diantaranya : suara 

dari ruangan sebelah yang berisik, murid banyak yang izin dan sakit, cuaca hampir 

hujan besar sehingga pembelajaran hanya sekedar test tulis. Dengan harapan 

minggu depan banyak yang hadir dan tidak ada hambatan lain. 
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 Tanggal dan Waktu: 15 November 2024 

 Lokasi: Ruangan IRMA 

 Partisipan: Siswa IRMA  

 Kegiatan: Pembelajaran 

 Observasi:  

 

Memberikan materi terkait kebahagiaan dari berbagai sudut pandang 

Siswa mencatat namun tidak terlalu terlihat antusias 

Siswa terlihat keletihan  

Pematerian seharusnya perlahan, tadi terkesan terlalu cepat  

Minggu depan rencana terkait dengan tokoh terkenal dengan pemikirannya 
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